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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: 

1)   Pada pemodelan dengan Plaxis 2D deformasi yang terjadi pada titik tinjau di 

Sta. 12+700 sebesar 40 mm di daerah mahkota terowongan. Sedangkan 

deformasi yang terjadi riil dilapangan sebesar 33 mm. 

2)   Pada pemodelan dengan Plaxis 3D galian terowongan tanpa perkuatan, 

deformasi terbesar saat mencapai batas yang disyaratkan (20 cm) terjadi pada 

titik tinjau kedalaman 50 m saat galian mencapai 100 m. 

3)   Deformasi yang terjadi pada seluruh pemodelan masih termasuk dalam 

batas kriteria yang disarankan, dimana deformasi maksimum yang 

disarankan yaitu sebesar 20 cm. Pada  MODEL  A  dan  MODEL  B yang  

merupakan  pemodelan  galian  terowongan dengan  perkuatan  menunjukkan  

besar deformasi maksimum sebesar 6 mm untuk MODEL A dan 17 cm 

untuk MODEL B. 

4)   Perbedaan nilai deformasi antara pemodelan terowongan dengan Plaxis 2D 

dan Plaxis 3D diakibatkan perbedaan parameter geoteknik yang dijadikan 

acuan. 
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4.2. Saran 

Penelitian ini menggunakan bantuan program PLAXIS 2-dimensi sehingga 

masih memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang lebih realistis sesuai kondisi 

dilapangan. Adapun pemodelan dengan bantuan PLAXIS 3-dimensi merupakan 

hasil dari penelitian untuk mengecek analisa deformasi Terowongan Cisumdawu, 

dan ada baiknya melakukan kalibrasi yang berkelanjutan terhadap hasil analisis 

berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan di lapangan. 
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